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ABSTRACT
Latar belakang; Hyperglikemia pada diabetes melitus tipe 1 diduga berperan dalam peningkatan radikal bebas (oksidan) dan
penurunan antioksidan darah. Peningkatan senyawa radikal bebas memicu peroksidasi lipid pada darah dan testis yang ditandai
dengan peningkatan kadar malondialdehid (MDA) testis dan penurunan kualitas spermatozoa. Tujuan Penelitian; Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan kadar MDA  testis dengan kualitas spermatozoa tikus putih diabetes mellitus tipe 1. Metode
Penelitian; Desain penelitian ini adalah cross-sectional dan menggunakan uji analitik observasional. Subjek penelitian dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu 16 ekor tikus putih normal dan 16 ekor tikus putih diabetes mellitus tipe 1 yang diinduksi aloksan. Kadar
MDA spermatozoa diukur dengan menggunakan uji TBA dan spektrofotometer. Pengamatan kualitas spermatozoa didasarkan pada
jumlah, persentase motilitas dan morfologi normal spermatozoa dilakukan dengan menggunakan pewarnaan eosin-negrosin. Hasil
Penelitian; Data berupa kadar MDA spermatozoa dan persentase viabilitas dianalisis dengan uji-t berpasangan dan korelasi pearson
menggunakan spss 21.0. Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar MDA testis tikus normal berbeda secara nyata (p
